BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Setelah melakukan penelitian mengenai pengembangan parameter mengenai
jalur evakuasi dan titik kumpul pada bangunan sekolah, tersusunlah parameter
baru yang lebih komprehensif dan terintegrasi untuk menentukan, menganalisa,
dan/atau membangun jalur evakuasi dan titik kumpul, terutama pada bangunan
sekolah. Pembuatan parameter baru ini dilakukan dengan cara menganalisis,
menyeleksi, dan menambahkan aspek, sub-aspek, dan parameter baru dari
referensi peraturan ke basis peraturan yang dipakai, yaitu SNI 03-1746.
Parameter baru ini memiliki 21 aspek. Aspek-aspek tersebut terdiri dari

berbagai sub-aspek, yang terdiri dari berbagai macam parameter.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai pengembangan parameter mengenai

jalur evakuasi dan titik kumpul pada bangunan sekolah, berberapa saran untuk

penelitian terkait yang akan dilakukan selanjutnya adalah:

1. Menganalisis lebih banyak referensi peraturan yang bisa dipakai untuk
pengembangan aspek lain pada parameter yang sudah tersusun ini;

2. Menerapkan parameter baru ini pada gedung-gedung sekolah yang ada,
sehingga parameter ini dapat teruji keandalannya sekaligus menguji
keandalan sarana evakuasi pada setiap bangunan sekolah;

3. Memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak pemerintah terkait untuk
menggunakan parameter ini sebagai standar baru dalam penentuan jalur
evakuasi dan titik kumpul bangunan sekolah, dan mewajibkan penerapan

parameter baru ini pada gedung-gedung sekolah yang ada di Indonesia.
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